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KATA PENGANTAR 

 

Saudaraku rahimakumullah, ketika kita terancam atau tertimpa 

bahaya apa pun, maka tidak ada yang dapat menyelamatkan kita 

kecuali Allah ‘azza wa jalla, karena Allah ‘azza wa jalla yang 
menakdirkan segala sesuatu. 

 

Oleh karena itu berdoalah hanya kepada Allah tabaroka wa ta’ala, 

disertai dengan hati yang bergantung hanya kepada-Nya dan 

bertakwa kepada-Nya, maka yakinlah doamu pasti dikabulkan. 

 

Allah ‘azza wa jalla berfirman, 

 

يبج الْمجضْطَره إِذَا دَعَاهج وَيَكْشِ   الَْْرْضِ أَإِلَهٌ عَلجكجمْ خجلَفَاءَ وءَ وَيَُْ لس  افج أَمهنْ يُجِ
 مَعَ اللَّهِ قلَِيلًا مَا تَذكَهرجونَ 

 

“Atau siapakah yang mengabulkan doa orang yang dalam 

kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, serta menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kamu sebagai khalifah di bumi 

(kecuali Allah)? Apakah disamping Allah ada tuhan yang lain? 

(Tentu tidak ada yang berhak disembah selain Allah) namun amat 

sedikit kamu mengambil pelajaran.” [An-Naml: 62] 
 

Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda, 

 

  بالد عاءِ ـلـَيكجم عِبادَ اللِ لْ، فـَعَ نْزِ ي ـَ إِنه الد عاءَ يـَنْـفَعج مِها نـَزَلَ ومِها لْ 
 

"Sesungguhnya doa bermanfaat untuk perlindungan dari yang 
sudah terjadi dan yang belum terjadi, maka hendaklah kalian 

banyak berdoa wahai hamba-hamba Allah." [HR. At-Tirmidzi dari 

Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma, Shahih Al-Jaami’: 3409] 
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Al-Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, 

 

، وَيََنَْعج نجـزجولَهج، هج وَيجـعَالِج  يَدْفَـعجهج، لْبَلًَءِ، ادجو  وَالد عَاءج مِنْ أَنْـفَعِ الَْْدْوِيةَِ، وَهجوَ عَ 
فَِ فجهج إِذَا نَـزَلَ، وَهجوَ وَيَـرْفَـعج   نِ  الْمجؤْمِ لًَحج سِ  هج، أَوْ يُج

 
“Doa adalah obat yang paling bermanfaat, ia adalah musuhnya 
bala’, yang akan menolaknya, mengatasinya dan mencegah 

terjadinya, serta menghilangkannya atau menguranginya apabila 

telah terjadi, maka doa adalah senjata orang yang beriman.” [Al-

Jawaabul Kaafi, hal. 10] 

 

Al-Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah juga berkata, 
 

 وَلَهج مَعَ الْبَلًَءِ ثَلًَثج مَقَامَاتٍ:
هَا: أَنْ يَكجونَ أَقـْوَى مِنَ الْبَلًَءِ فَـيَ   هج.فَـعج دْ أَحَدج

ابج بِهِ الْعَبْدج، لْبَلًَءج، فَـيجصَ اعَلَيْهِ  وَىيـَقْ عَفَ مِنَ الْبَلًَءِ ف ـَالثهانِ: أَنْ يَكجونَ أَضْ 
فَِ فجهج، وَإِنْ كَانَ ضَعِيفاا.  وَلَكِنْ قَدْ يُج
: أَنْ يَـتـَقَاوَمَا وَيََنَْعَ كجل  وَاحِ   حِبَهج.هجمَا صَامِن ـْ دٍ الثهالِثج

 

“Dan pengaruh doa terhadap bala’ ada tiga tingkatan: 
 

Pertama: Doa lebih kuat daripada bala’, maka ia bisa 

menolaknya. 
 

Kedua: Doa lebih lemah daripada bala’, maka bala’ 

mengalahkannya, sehingga hamba tersebut tertimpa bala’, akan 

tetapi walau doanya lemah bisa jadi menguranginya. 
 

Ketiga: Doa dan bala’ sama kuat, sehingga satu dengan yang 
lainnya terus bertarung.” [Al-Jawaabul Kaafi, hal. 10] 
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Dan tidak diragukan lagi, doa-doa yang terbaik adalah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, oleh karena itu dengan 

pertolongan Allah ‘azza wa jalla, kami mengumpulkan dalam 

buku kecil ini 25 doa dan dzikir dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, 

untuk meminta keselamatan kepada Allah jalla wa ‘ala dari 
berbagai musibah dan bencana di dunia dan akhirat. 

 

Beberapa usaha yang kami lakukan dalam buku ini: 

 

1. Memastikan lafaz doa dan dzikir ini berdasarkan Al-Qur’an dan 

hadits-hadits shahih, dengan merujuk kepada kitab-kitab ulama 

ahli hadits, walau tidak dipungkiri dalam sebagian hadits ada 

perbedaan pendapat ulama atas keshahihannya. 

 

2. Merujuk kepada kitab-kitab syuruh (penjelasan) hadits dalam 
menerjemahkan sebagian lafaz hadits, sehingga kami 

terjemahkan secara maknanya, bukan sekedar lafaznya, karena 

dalam Bahasa Arab terkadang memiliki makna yang mendalam, 

yang tidak terwakili oleh terjemahan lafaz saja. 

 

Dan perlu kami ingatkan: 

 

1. Urutan doa dan dzikir dalam buku ini berasal dari kami, 

sehingga dalam mengamalkannya tidak harus berurutan. 
 

2. Tidak harus pula membaca semua doa dan dzikir ini, tetapi 

boleh dibaca sesuai kemampuan dan kesempatan. 

 

Semoga Allah ‘azza wa jalla mengampuni kesalahan-kesalahan 

kami dan menjadikan buku ini bermanfaat untuk kaum muslimin. 

 

Dan semoga Allah ‘azza wa jalla membalas dengan kebaikan 

kepada penulis dan semua yang membantu penerbitan dan 

penyebaran buku ini, baik secara online maupun cetak. 
 

Dan akhirnya, tegur sapa dari para pembaca sangat kami 

nantikan untuk perbaikan buku ini. Jazaakumullaahu khayron wa 

baaroka fiykum. 
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Pertama: 
Doa dan Dzikir yang Muqoyyad 

(Terkait dengan Waktu) 
 

1. Membaca Ayat Kursiy (Dibaca 1 Kali Pagi dan Sore, 

Setelah Sholat dan Sebelum Tidur) 
 

 لَهج مَا فِ السهمَاوَاتِ نَةٌ وَلََ نَـوْمٌ خجذجهج سِ  تَْ لََ  اللَّهج لََ إِلَهَ إِلَه هجوَ الْْيَ  الْقَي ومج 
مَا بَيَْْ أيَْدِيهِمْ وَ  نهِِ يَـعْلَمج مَا بِِِذْ إِلَه  هج وَمَا فِ الَْْرْضِ مَنْ ذَا الهذِي يَشْفَعج عِنْدَ 

يطجونَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ  هج السهمَاوَاتِ وَسِعَ كجرْسِي   ا شَاءَ  بَِ لَه إِ خَلْفَهجمْ وَلََ يُجِ
 لْعَظِيمج اي  لِ وَالَْْرْضَ وَلََ يَـئجودجهج حِفْظجهجمَا وَهجوَ الْعَ 

 
“Allah, tidak ada yang berhak disembah selain Dia, yang Maha 

Hidup lagi Maha Berdiri Sendiri serta Terus Mengurus makhluk-

Nya, tidak mengantuk dan tidak tidur, milik-Nya apa yang ada di 

langit dan di bumi, dan siapakah yang dapat memberi syafa’at di 

sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya, yang maha mengetahui apa 

yang ada di hadapan dan di belakang mereka, dan mereka tidak 

sedikit pun dapat meliputi ilmu-Nya, kecuali yang Dia kehendaki, 

kursiy-Nya meliputi langit dan bumi, dan Dia tidak merasa letih 
mengurus keduanya, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Agung.” [Al-

Baqorah: 255] 
 

Keterangan: 
 

(1) Mulailah dengan membaca ta’awwudz, 
 

 أَعجوذج بِاللَّهِ مِنَ الشهيْطاَنِ الرهجِيمِ 
 

“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk”. 
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(2) Ayat kursiy dibaca setiap pagi dan sore berdasarkan HR. Ath-

Thobarani dalam Al-Mujam Al-Kabir dari Ubay bin Ka’ab 

radhiyallahu’anhu, Shahih At-Targhib: 662.  

 

(3) Dibaca setiap selesai sholat berdasarkan HR. An-Nasaai dalam 
Amalul Yaum wal Lailah dari Abu Umamah Al-Bahili 

radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 972.  

 

(4) Dibaca setiap sebelum tidur berdasarkan HR. Al-Bukhari dari 

Abu Hurairah radhiyallahu’anhu. 

 

 
2. Membaca Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas (Dibaca 

3 Kali Ba’da Shubuh dan Ashar, 1 Kali Ba’da Sholat Zhuhur, 

Maghrib dan Isya, 3 Kali Sebelum Tidur) 

 
 

Surat Al-Ikhlas: 

 

 ( 3 يلَِدْ وَلَْ يجولَدْ )لَْ ( 2( اللَّهج الصهمَدج )1قجلْ هجوَ اللَّهج أَحَدٌ )

 (4وَلَْ يَكجنْ لَهج كجفجواا أَحَدٌ )
 

“Katakanlah: Dialah Allah yang Maha Esa (1) Allah adalah Ash-

Shomad, yaitu yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu (2) 

Tidak beranak dan tidak pula diperanakan (3) Dan tidak ada yang 

serupa dengan-Nya (4) 
 

 

Surat Al-Falaq: 

 

 اسِقٍ إِذَا وَقَبَ غَ ( وَمِنْ شَرِ  2لَقَ )( مِنْ شَرِ  مَا خَ 1قجلْ أَعجوذج بِرَبِ  الْفَلَقِ )
 (5 ) إِذَا حَسَدَ مِنْ شَرِ  حَاسِدٍ ( وَ 4( وَمِنْ شَرِ  النـهفهاثََتِ فِ الْعجقَدِ )3)
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“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai waktu 

Shubuh (1) dari keburukan makhluk-Nya (2) Dan dari keburukan 

di waktu malam apabila telah gelap (3) Dan dari keburukan para 

wanita tukang sihir yang meniup di buhul-buhul (4) Dan dari 

keburukan orang yang hasad apabila ia hasad (5) 
 

Surat An-Naas: 
 

( مِنْ شَرِ  3( إِلَهِ النهاسِ )2( مَلِكِ النهاسِ )1قجلْ أَعجوذج بِرَبِ  النهاسِ )
 الْنِهةِ ( مِنَ 5)صجدجورِ النهاسِ  ( الهذِي يجـوَسْوِسج فِ 4الْوَسْوَاسِ الْْنَهاسِ )

 (6 )وَالنهاسِ 
 

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb manusia (1) (Allah) 

Raja manusia (2) Sesembahan manusia (3) dari keburukan 

bisikan setan yang biasa bersembunyi (4) yang membisikkan 

kejahatan ke dalam dada manusia (5) dari golongan jin dan 

manusia (6) 
 

Keterangan:  
 

(1) Memohon perlindungan dengan surat-surat ini juga bisa 

dibaca kapan saja, tanpa terikat waktu dan jumlah. 
 

(2) Ada perbedaan cara membacanya pada dzikir pagi petang dan 

sebelum tidur: Dalam dzikir pagi petang, cara bacanya adalah Al-

Ikhlas 3 kali, kemudian Al-Falaq 3 kali, kemudian An-Naas 3 kali. 
 

Adapun sebelum tidur, dengan cara: 

Pertama: Mengumpulkan kedua telapak tangan, 

Kedua: Membacakan Al-Ikhlas 1 kali, kemudian Al-Falaq 1 kali, 
kemudian An-Naas 1 kali, 

Ketiga: Tiup kedua telapak tangan, 

Keempat: Usap ke seluruh tubuh yang dapat dijangkau, dimulai 

dari kepala, wajah dan tubuh bagian depan. 

Lakukan cara seperti ini sampai 3 kali. 
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(3) Tiga surat ini dibaca 3 kali setiap Ba’da Shubuh dan Ashar 

berdasarkan HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Abdullah bin 

Khubaib radhiyallahu’anhu, Shahih At-Targhib: 649. 
 

(4) Dibaca 1 kali setiap Ba’da Sholat Zhuhur, Maghrib dan Isya 

berdasarkan HR. Abu Daud dari ‘Uqbah bin Amir 

radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 1514. 
 

(5) Dibaca 3 kali setiap sebelum tidur berdasarkan HR. Al-Bukhari 

dari Aisyah radhiyallahu’anha. 

 

3. Membaca Dua Ayat Terakhir Surat Al-Baqorah (Dibaca 1 

Kali di Waktu Malam) 
 

سجلِهِ مَلًَئِكَتِهِ وكَجتجبِهِ وَرج وَ  آمَنَ بِاللَّهِ نجونَ كجل  مجؤْمِ الْ وَ آمَنَ الرهسجولج بِاَ أجنْزِلَ إِليَْهِ مِنْ ربَ هِِ 
ا وَإِليَْكَ الْمَصِيرج غجفْرَانَكَ ربَهـنَ  أَطعَْنَانَا وَ عْ لََ نجـفَرِ قج بَيَْْ أَحَدٍ مِنْ رجسجلِهِ وَقاَلجوا سَِ 

هَا مَا اكْتَ وَ كَسَبَتْ   ا مَا( لََ يجكَلِ فج اللَّهج نَـفْساا إِلَه وجسْعَهَا لََ 285) سَبَتْ ربَهـنَا عَلَيـْ
نَا إِصْراا كَمَ مِلْ عَ لََ تَْ ا وَ نَسِينَا أَوْ أَخْطأَْنََ ربَهـنَ لََ تجـؤَاخِذْنََ إِنْ  ا حَْلَْتَهج عَلَى الهذِينَ ليَـْ

لْنَا مَا لََ طاَ رْ لنََا وَارْحَْْنَا أنَْتَ مَوْلََنََ عْفج عَنها وَاغْفِ ا بِهِ وَالنََ  قَةَ مِنْ قـَبْلِنَا ربَهـنَا وَلََ تجَمِ 
 (286وْمِ الْكَافِريِنَ )فاَنْصجرْنََ عَلَى الْقَ 

 
“Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan 

kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 

‘Kami tidak membeda-bedakan antara para rasul Allah’, dan 

mereka mengatakan: ‘Kami dengar dan kami taat’. (Mereka 

berdoa): Ampunilah kami wahai Rabb kami, dan hanya kepada 

Engkaulah kami kembali." [Al-Baqorah: 285] 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala dari kebajikan yang 

diusahakannya dan ia mendapat azab karena kejahatan yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): Wahai Rabb kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Wahai 
Rabb kami, janganlah Engkau bebankan atas kami beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan atas orang-orang sebelum 

kami. Wahai Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tak sanggup kami pikul. Maafkanlah kami; ampunilah 

kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." [Al-Baqorah: 286] 
 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 
 

لَ  اأَهجَ الآيَـتَانِ مِنْ آخِرِ سجورةَِ البـَقَرَةِ، مَنْ قَـرَ   ةٍ كَفَتَاهج فِ ليَـْ
 

“Dua ayat di akhir surat Al-Baqorah, barangsiapa membacanya di 

satu malam, maka itu mencukupinya (untuk mendapatkan 

perlindungan dari Allah jalla wa ‘ala).” [HR. Al-Bukhari dan 

Muslim dari Abu Mas’ud Al-Anshari radhiyallahu’anhu] 
 

4. Memohon Kebaikan dan Perlindungan dari Keburukan di 

Hari dan Malam (Dibaca 1 Kali Pagi dan Petang) 

 

Lafaz di Waktu Pagi: 
 

، وَالْْمَْ    شَريِكَ لَهج،وَحْدَهج لََ  إِلَه اللج،هَ  لََ إِلَ لِلَّهِ دج أَصْبَحْنَا وَأَصْبَحَ الْمجلْكج لِلَّهِ
 ا مَا فِ هَذبِ  أَسْألَجكَ خَيْرَ رَ دِيرٌ، ءٍ قَ يْ شَ لَهج الْمجلْكج وَلَهج الْْمَْدج وَهجوَ عَلَى كجلِ  
، شَرِ  مَا بَـعْدَهج ذِهِ الْيـَوْمِ وَ مَا فِ هَ  ر ِ  شَ الْيـَوْمِ وَخَيْرَ مَا بَـعْدَهج، وَأَعجوذج بِكَ مِنْ 

 النهارِ فِ كَ مِنْ عَذَابٍ أَعجوذج بِ  ب ِ ، رَ أَعجوذج بِكَ مِنَ الْكَسَلِ وَسجوءِ الْكِبَِ  رَب ِ 
 وَعَذَابٍ فِ الْقَبِْ 
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“Kami masuk waktu pagi dan kekuasaan hanya milik Allah, dan 

segala puji milik Allah, tidak ada yang berhak disembah selain 

Allah, Dia yang satu saja yang tiada sekutu bagi-Nya, hanya milik 

Allah kekuasaan itu, dan hanya milik Allah segala pujian, dan Dia 

Maha Mampu atas segala sesuatu. 
 

Wahai Rabb aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan 

kebaikan setelahnya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

keburukan di hari ini dan keburukan setelahnya. Wahai Rabb aku 

berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan keburukan di hari tua. 

Wahai Rabb aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka dan 
azab kubur.” 
 

Lafaz di Waktu Sore: 
 

، وَالْْمَْدج  نَا وَأَمْسَى الْمجلْكج لِلَّهِ لَهج   شَريِكَ لَهج،وَحْدَهج لََ  هَ إِلَه اللج، لََ إِلَ  لِلَّهِ أَمْسَيـْ
ا فِ هَذِهِ مَ سْألَجكَ خَيْرَ أَ رٌ، رَبِ  دِي قَ الْمجلْكج وَلَهج الْْمَْدج وَهجوَ عَلَى كجلِ  شَيْءٍ 

لَةِ وَخَيْرَ مَا بَـعْدَهَا، وَ  لَ   مَا فِ شَر ِ  نْ مِ أَعجوذج بِكَ اللهيـْ ةِ وَشَرِ  مَا بَـعْدَهَا، هَذِهِ اللهيـْ
 النهارِ فِ كَ مِنْ عَذَابٍ أَعجوذج بِ  ب ِ ، رَ رَبِ  أَعجوذج بِكَ مِنَ الْكَسَلِ وَسجوءِ الْكِبَِ 

 وَعَذَابٍ فِ الْقَبِْ 
 

“Kami masuk waktu sore dan kekuasaan hanya milik Allah, dan 

segala puji milik Allah, tidak ada yang berhak disembah selain 

Allah, Dia yang satu saja yang tiada sekutu bagi-Nya, hanya milik 

Allah kekuasaan itu, dan hanya milik Allah segala pujian, dan Dia 

Maha Mampu atas segala sesuatu. 
 

Wahai Rabb aku mohon kepada-Mu kebaikan di malam ini dan 

kebaikan setelahnya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

keburukan di malam ini dan keburukan setelahnya. Wahai Rabb 

aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan keburukan di hari 

tua. Wahai Rabb aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka dan 

azab kubur.” [HR. Muslim dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu’anhu] 
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5. Doa Agar Terlindung dari Semua Bahaya di Langit dan 

Bumi (Dibaca 3 Kali Pagi dan Sore) 

 

هِ شَيْءٌ  مِيعج وَهجوَ السه  فِ السهمَاءِ، لََ رْضِ، وَ  الَْْ ، فِ بِسْمِ اللَّهِ الهذِي لََ يَضجر  مَعَ اسِْ
 الْعَلِيمج 

 
"Dengan menyebut nama Allah, yang bersama nama-Nya tidak 

ada satu pun yang membahayakan di bumi maupun di langit, dan 

Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 
 

Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda, 

 

لسهمَاءِ، وَهجوَ ارْضِ، وَلََ فِ ءٌ، فِ الَْْ شَيْ  هِ مَنْ قاَلَ بِسْمِ اللَّهِ الهذِي لََ يَضجر  مَعَ اسِْ 
نْ قاَلَاَ حِيَْ تَّه يجصْبِحَ، وَمَ حَ بَلًَءٍ،  أَةج فَجْ  السهمِيعج الْعَلِيمج، ثَلًَثَ مَرهاتٍ، لَْ تجصِبْهج 

 يَجْسِيَ  تَّه حَ ءٍ  تجصِبْهج فَجْأَةج بَلًَ يجصْبِحج ثَلًَثج مَرهاتٍ، لَْ 
 

"Barangsiapa membaca, ‘Dengan menyebut nama Allah, yang 

bersama nama-Nya tidak ada satu pun yang membahayakan di 

bumi maupun di langit, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui’ sebanyak 3 kali (di petang hari), maka tidak ada 

bahaya yang akan menimpanya sampai pagi, dan barangsiapa 

membacanya di pagi hari 3 kali maka tidak ada bahaya yang 

akan menimpanya sampai sore hari." [HR. Abu Daud dari Utsman 
bin Affan radhiyallahu’anhu, Shahih Al-Adab Al-Mufrod: 514] 
 

6. Memohon Keselamatan dan Keamanan di Dunia dan 

Akhirat, dan Perlindungan dari Keburukan yang Datang 

dari Segala Penjuru (Dibaca 1 Kali Pagi dan Petang) 

 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu'anhuma, beliau berkata: 
Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam tidak pernah 

meninggalkan doa ini setiap pagi dan petang, 
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نيا   العَفْوَ والعافِيـَةَ فـي  إِنِ ِ أَسْألَجكَ ، اللههجمه رَةِ الآخِ و اللههجمه إِنِ ِ أَسْألَجكَ العافِيـَةَ فـي الد 
احْفَظْنـِي مِنْ  اتِ، اللههجمه عوآمِنْ رَوْ  اتِ،وْر عَ دِيني ودجنـْيايَ وأَهْلِي ومالِ، اللههجمه اسْتجـرْ 

ظَمَـتِكَ أَنْ وْقِي، وأَعجوذج بعَِ ، ومِنْ ف ـَالِ  شِ بـَيِْْ يَدَيه، ومِنْ خَلْفِي، وعَنْ يََيِـنـِي، وعَنْ 
 أجغْتالَ مِنْ تَْتـِي

 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keselamatan 

di dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 

kepada-Mu pemaafan dan keselamatan dalam agama, dunia, 

keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku dan 

tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya Allah, jagalah aku dari 

arah depan, belakang, kanan, kiri serta atasku, dan aku 

berlindung dengan keagungan-Mu, dari ditenggelamkan dari arah 
bawahku (tertimpa malapetaka tanpa aku sadari)." [HR. Abu 

Daud dan Ibnu Majah, Shahih Al-Adab Al-Mufrod: 916] 
 

7. Memohon Keselamatan untuk Badan, Pendengaran dan 

Penglihatan, dan Meminta Perlindungan dari Keburukan 

Dunia dan Akhirat (Dibaca 3 Kali Pagi dan Sore) 

 

فِ بَصَرِي، لََ إِلَهَ  لههجمه عَافِنِي عِي، ال سَْ  فِ اللههجمه عَافِنِي فِ بَدَنِ، اللههجمه عَافِنِي 
نِ ِ أَعجوذج بِكَ مِنْ لههجمه إِ قْرِ، ال، وَالْفَ فْرِ لْكج اإِلَه أَنْتَ، اللههجمه إِنِ ِ أَعجوذج بِكَ مِنَ 

 عَذَابِ الْقَبِْ، لََ إِلَهَ إِلَه أَنْتَ 
 

“Ya Allah selamatkanlah badanku, ya Allah selamatkanlah 
pendengaranku, ya Allah selamatkanlah penglihatanku, tidak ada 

yang berhak disembah selain Engkau. 
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Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kefakiran, 

ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, tidak ada 

yang berhak disembah selain Engkau.” 

 

Sahabat yang Mulia Abu Bakrah radhiyallahu’anhu selalu 
membaca doa ini, maka beliau pernah ditanya oleh putranya, 

AbdurRahman bin Abi Bakrah, tentang doa yang selalu beliau 

baca ini, maka beliau menjawab, 

 
 

عْتج رَسجولَ اللَّهِ صَلهى اللج عَلَيْهِ إ  حِب  أَنْ أَسْتََه بِسجنهتِهِ بِِِنه فَأَنََ أج  مَ يَدْعجوله وَسَ  نِ ِ سَِ
 

 

“Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

sallam membaca doa ini, maka aku ingin untuk meneladani 

Sunnah beliau.” [HR. Abu Daud, Shahih Al-Adab Al-Mufrod: 542] 
 
 

8. Memohon Perlindungan dari Membahayakan Diri Sendiri 

dan Orang Lain (Termasuk Tertular atau Menularkan 

Penyakit) (Dibaca 1 Kali Pagi, Sore dan Sebelum Tidur) 
 

لَه أنَْتَ، رَبه كجلِ  ادَةِ، لََ إِلَهَ إِ وَالشههَ  يْبِ لْغَ ، عَالَِ االلههجمه فاَطِرَ السهمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ 
أَنْ أَقْتََِفَ طاَنِ وَشِركِْهِ، وَ  الشهيْ  شَر ِ مِنْ شَيْءٍ وَمَلِيكَهج، أَعجوذج بِكَ مِنْ شَرِ  نَـفْسِي، وَ 

 عَلَى نَـفْسِي سجوءاا، أَوْ أَججرههج إِلََ مجسْلِمٍ 
 

“Ya Allah Pencipta langit dan bumi, yang Maha Mengetahui yang 

nampak maupun yang tersembunyi, tidak ada yang berhak 

disembah selain Engkau, Rabb segala sesuatu dan Penguasanya, 

aku berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku, dari keburukan 

setan dan ajakannya kepada dosa syirik, dan dari menimpakan 

keburukan kepada diriku sendiri, atau aku menimpakannya 

kepada seorang muslim.” [HR. Ahmad dan At-Tirmidzi dari Abu 

Bakr radhiyallahu’anhu, Shahih Al-Adab Al-Mufrod: 917] 
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Al-Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, 

 

شر كله ن الفإ قد تضمن هذا الْديث الَستعاذة من الشر وأسبابه وغايته
العامل  على عودإما أن يصدر من النفس أو من الشيطان. وغايته إما أن ي

 نهمار عأو على أخيه المسلم فتضمن الْديث مصدري الشر الذي يصد
 وغايتيه اللتيْ يصل إليهما

 
“Doa dalam hadits ini mencakup permohonan agar dilindungi 

Allah dari keburukan, sebab-sebabnya dan tujuannya, karena 

keburukan seluruhnya bersumber dari diri kita atau dari setan, 

dan tujuannya agar tertimpa kepada pelaku keburukan itu atau 

kepada saudaranya sesama muslim, maka hadits ini mencakup 

permohonan agar dilindungi Allah dari dua sumber keburukan 

(diri kita dan setan) dan dua tujuannya (agar tertimpa keburukan 

kepada diri kita dan saudara sesama muslim).” [Faidhul Qodir, 
4/521] 
 

9. Berlindung kepada Allah ‘Azza wa Jalla dari Semua 

Makhluk yang Buruk (Dibaca 3 Kali Sore dan Setiap 

Mendatangi Satu Tempat) 

 

 لَقَ ا خَ مَ  أَعجوذج بِكَلِمَاتِ اللَّهِ التهامهاتِ مِنْ شَر ِ 
 

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, 

dari keburukan makhluk." 
 

Keterangan: 

 

(1) Dibaca di waktu sore berdasarkan HR. Muslim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu’anhu. 
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(2) Dibaca 3 kali di waktu sore berdasarkan HR. Ahmad dan Ibnu 

Hibban dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, Shahih At-Targhib: 

652. 

 

(3) Dibaca setiap mendatangi suatu tempat berdasarkan HR. 
Muslim dari Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah 

radhiyallahu’anha. 

 

10. Membaca Doa Saat Keluar Rumah 

 

، لَ حوْلَ و  ، تـَوكهلْتج على اللَّهِ  للَّهِ ةَ إِلَ باِ وه قجـ لَ بِسْمِ اللَّهِ
 

"Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada 

upaya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah". 
 

Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam bersabda,  
 

، لَ حوْلَ ولَ لْتج على اللَّهِ ، تـَوكه للَّهِ مِ ابِسْ » الرهججلج مِنْ بـَيْـتـِهِ فقالَ: إِذا خَرَجَ 
ةَ إِلَ بِاللَّهِ  ، فتـَتـَنَحهى ـفِيتَ، وَوجقِيتَ دِيتَ، وكَج : هج ـيـنـَـئـِذٍ يجـقـالج حِ  -قـال:-« قجـوه

: ـفِـيَ قـَدْ هجـدِيَ وكج  لٍ جج رَ كيفَ لك بِ   لَهج الشهيَاطِـيْج، فـَيقجولج لَهج شيـطانٌ آخَـرج
 ووجقِـيَ؟

 
"Apabila seseorang keluar dari rumahnya seraya membaca, 

"Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada 

upaya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah", maka 

akan dikatakan kepadanya ketika itu: Engkau telah diberi 

hidayah, dicukupi dan dilindungi. Lalu setan menjauh darinya, 

maka setan yang lain berkata: Bagaimana kamu akan 

mencelakakan orang yang telah diberi hidayah, dicukupi dan 

dilindungi!?" [HR. Abu Daud dari Anas bin Malik 

radhiyallahu’anhu, Shahih Al-Jaami’: 227] 
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Kedua: 
Doa dan Dzikir yang Muthlaq 

(Tidak Terikat dengan Waktu) 
 

11. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (1) 

 

Doa Nabi Yunus ‘alaihissalam, 

 

 الِمِيَْ الظه  نَ مِ لََ إِلَهَ إِلَه أنَْتَ سجبْحَانَكَ إِنِ ِ كجنْتج 
 

"Tiada yang berhak disembah selain Engkau, Maha Suci Engkau, 

sungguh aku termasuk orang-orang yang zalim." [Al-Anbiya’: 87] 
 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, 
 

نِ ِ كجنْتج انَكَ إِ لَه أنَْتَ سجبْحَ  إِلَهَ إِ لََ  لْجوتِ دَعَا وَهجوَ فِ بَطْنِ ادَعْوَةج ذِي الن ونِ إِذْ 
 سْتَجَابَ اللَّهج لَهج ايْءٍ قَط  إِلَه مٌ فِ شَ سْلِ لٌ مج مِنَ الظهالِمِيَْ، فَإِنههج لَْ يَدْعج بِِاَ رجَج 

 
"Doa Dzun Nun (Nabi Yunus 'alaihissalam) ketika beliau 

membacanya di dalam perut ikan, ‘Tiada yang berhak disembah 

selain Engkau, Maha Suci Engkau, sungguh aku termasuk orang-

orang yang zalim’. Tidaklah seorang muslim berdoa dengannya 

dalam semua keadaan, kecuali Allah akan mengabulkannya." 

[HR. Ahmad dan At-Tirmidzi dari Sa’ad bin Abi Waqqash 

radhiyallahu’anhu, Shahihul Jaami’: 3383] 
 
Al-'Allamah Ibnul Qoyyim rahimahullah, 
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يَا بِثل التـهوْحِيد وَلذَ  نْـ عوة ب بِالتـهوْحِيدِ ودعَاء الكر دج انَ كَ لِك  فَمَا دفعت شَدَائِد الد 
لكرب ايدِ فَلًَ يلقى فِ لتـهوْحِ ربه باِ ك  ذِي الن ون الهتِِ مَا دَعَا بِاَ مكروب إِلَه فر ج الل

هَا إِلَه التـه الْعِظاَم إِلَه  الْليقة وملجؤها  هجوَ مفزعيد ف ـَوْحِ الش رك وَلََ يجنجي مِنـْ
 وحصنها وغياثها وَبِاللَّهِ التـهوْفِيق

 

"Tidak ada yang seperti tauhid dalam menolak musibah-musibah 

yang terjadi di dunia. Oleh karena itu doa agar dihilangkannya 

kesusahan adalah dengan tauhid. Dan doa Nabi Yunus di dalam 

perut ikan yang beliau panjatkan agar Allah menyelamatkan dan 
mengeluarkannya dari kesusahan adalah dengan Tauhid. 
 

Tidak ada yang dapat menjerumuskan ke dalam kesusahan-

kesusahan yang terbesar kecuali dosa syirik. Dan tidak ada yang 

bisa menyelamatkan darinya kecuali dengan tauhid. Maka tauhid 

adalah sebab terlindungi, terjaga, terbentengi dan 

terselamatkannya alam semesta, dan hanya Allah yang 

memberikan taufiq." [Al-Fawaaid, hal. 53] 

 
 

12. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (2) 

 

نَا اللَّهج وَنعِْمَ الوكَِيلج   حَسْبجـ
 

“Cukuplah bagi kami Allah yang menolong dan kepada-Nya 

sebaik-baik kami bertawakkal.” 

 
Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma berkata,  
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مهدٌ صَلهى اللج عَلَيْهِ ، وَقاَلَاَ مجَ  النهارِ يَ فِ قِ لْ قاَلَاَ إِبْـرَاهِيمج عَلَيْهِ السهلًَمج حِيَْ أج 
، وَقاَلجوا:  هجمْ فَـزَادَهجمْ  فاَخْشَوْ كجمْ لَ وا وَسَلهمَ حِيَْ قاَلجوا: إِنه النهاسَ قَدْ جَََعج  إِيَاَنَا

نَا اللَّهج وَنعِْمَ الوكَِيلج   حَسْبجـ
 

“Nabi Ibrahim ‘alaihissalam mengucapkannya ketika beliau 

dilempar ke api, dan Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wa sallam 
mengucapkannya ketika orang-orang munafik berkata 

(sebagaimana Allah sebutkan dalam Al-Qur’an), ‘Sesungguhnya 

manusia telah bersatu untuk menyerang kalian, maka takutlah 

kepada mereka. Maka ucapan mereka hanya menambah 

keimanan rasul dan sahabat, dan mereka berkata: Cukuplah bagi 

kami Allah yang menolong dan kepada-Nya sebaik-baik kami 

bertawakkal’.” (Ali Imron: 173) [HR. Al-Bukhari] 

 

13. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (3) 

 

الْعَظِيمِ، لََ إِلهََ إِلَه اللج   رَب  الْعَرْشِ لَه اللج هَ إِ لَ إِ لََ إِلَهَ إِلَه اللج الْعَظِيمج الْْلَِيمج، لََ 
 كَرِيِ  الْ رْشِ رَب  السهمَاوَاتِ وَرَب  الَْْرْضِ وَرَب  الْعَ 

 
“Tidak ada yang berhak disembah selain Allah, yang Maha Agung 

lagi Maha Penyantun, tidak ada yang berhak disembah selain 

Allah, Penguasa ‘arsy yang agung, tidak ada yang berhak 
disembah selain Allah, Penguasa langit, Penguasa bumi dan 

Penguasa ‘arsy yang mulia.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari 

Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma] 

 
Al-Imam Ath-Thobari rahimahullah berkata, 

 

 رْبِ لْكَ اكَانَ السهلَفج يَدْعجونَ بهِِ وَيجسَم ونهَج دجعَاءَ 
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"Dahulu generasi Salaf sering membaca doa ini, dan mereka 

menamakannya: Doa saat kesusahan." [Syarhu Muslim, 17/47] 

 

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah berkata, 

 

بَغِي الَِعْتنَِاءج بهِِ وَ   الْْجمجورِ الْعَظِيمَةِ عِنْدَ الْكجرَبِ وَ  ارج مِنْهج كْثَ الِْ وَهجوَ حَدِيثٌ جَلِيلٌ يَـنـْ
 

“Ini adalah hadits tentang doa yang agung, sepatutnya 

diperhatikan dan diperbanyak membacanya dalam kondisi-kondisi 

genting dan menghadapi masalah-masalah besar.” [Syarhu 

Muslim, 17/47] 
 
 
14. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (4) 
 

خْلِ وَالجبِْْ، الكَسَلِ، وَالبج العَجْزِ وَ ، وَ نِ اللههجمه إِنِ ِ أَعجوذج بِكَ مِنَ المَِ  وَالْزََ 
يْنِ، وَغَلَبَةِ الر جَِالِ   وَضَلَعِ الده

 

“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari 

kegundahan terhadap masa depan dan kesedihan atas sesuatu 

yang telah berlalu, dan dari kelemahan, kemalasan, kekikiran, 

sifat pengecut, dihimpit hutang dan dikuasai orang.” [HR. Al-

Bukhari dari Anas bin Malik radhiyallahu’anhu] 
 
 

15. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (5) 
 

ئاا  اللَّهج، اللَّهج رَبِّ  لََ أجشْرِكج بِهِ شَيـْ
 

“Allah, Allah Rabbku, aku tidak mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun.” [HR. Abu Daud dari Asma binti ‘Umais 

radhiyallahu’anha, Shahih Abi Daud: 1364] 
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16. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (6) 
 

حْ لِ شَأْنِ كجلههج،  عَيٍْْ، وَأَصْلِ ي طَرْفَةَ فْسِ  ن ـَاللههجمه رَحْْتََكَ أَرْججو، فَلًَ تَكِلْنِي إِلََ 
 لََ إِلَهَ إِلَه أنَْتَ 

 
“Ya Allah rahmat-Mu aku harapkan, maka janganlah Engkau 

biarkan aku sendiri tanpa mendapat pertolongan dari-Mu walau 

hanya sekejap mata, perbaikilah semua urusanku, tidak ada yang 

berhak disembah selain Engkau.” [HR. Abu Daud dari Abu Bakrah 

radhiyallahu’anhu, Shahih Al-Adab Al-Mufrod: 542] 
 

17. Doa Penghilang Kesusahan dan Kesedihan (7) 

 

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah 

seorang muslim ditimpa kegundahan dan kesedihan, kemudian ia 

membaca, 

 

 اضٍ فِه يَتِِ بيَِدِكَ، مَ ، نََصِ مَتِكَ أَ  اللههجمه إِنِ ِ عَبْدجكَ، ابْنج عَبْدِكَ، ابْنج 
 نَـفْسَكَ، كَ سَهيْتَ بِهِ  هجوَ لَ اسْمٍ  ل ِ حجكْمجكَ، عَدْلٌ فِه قَضَاؤجكَ، أَسْألَجكَ بِكج 

ا مِنْ خَلْقِكَ، أَوْ أَن ـْ أْثَـرْتَ بِهِ فِ عِلْمِ ابِكَ، أَوِ اسْتَ فِ كِتَ  تَهج زَلْ أَوْ عَلهمْتَهج أَحَدا
لًَءَ حجزْنِ، ورَ صَدْرِي، وَجِ بِ، وَنج قـَلْ  يعَ الْغَيْبِ عِنْدَكَ، أَنْ تََْعَلَ الْقجرْآنَ ربَِ 

 وَذَهَابَ هَِ ي
 

“Ya Allah sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu 

yang laki-laki, dan anak hamba-Mu yang perempuan, ubun-

ubunku ada di tangan-Mu, berlaku atasku hukum-Mu, adil bagiku 
ketetapan-Mu, maka aku mohon kepada-Mu dengan setiap nama-

Mu yang Engkau namakan untuk diri-Mu, atau engkau ajarkan 

kepada salah satu makhluk-Mu, atau engkau turunkan dalam 
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kitab-Mu, atau engkau khususkan dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, 

jadikanlah Al-Qur’an sebagai penenang hatiku, cahaya di dadaku, 

penghilang kesedihanku dan pelenyap kegundahanku”. 

 

Kecuali Allah akan menghilangkan kegundahan dan 
kesedihannya, dan menggantinya dangan kegembiraan.” 

 

Dikatakan kepada beliau: Wahai Rasulullah, tidakkah kita 

mempelajari doa ini? Beliau bersabda: Tentu, siapa saja yang 

mendengarnya hendaklah mempelajarinya.” [HR. Ahmad dan 

Ibnu Hibban dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 

199] 

 

18. Memohon Kebaikan Dunia dan Akhirat, dan 

Perlindungan dari Neraka (Doa yang Paling Sering Dibaca 

Oleh Nabi Shallallahu’alaihi wa Sallam) 

 

نْـيَا حَسَنَةا،  عَذَابَ النهارِ  حَسَنَةا وَقِنَا ةِ رَ وَفِ الْآخِ  اللههجمه ربَهـنَا آتنَِا فِ الد 
 

“Ya Allah Rabb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka." 

[HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik radhiyallahu'a’hu] 
 

19. Doa Agar Kenikmatan dan Kesehatan Tidak Hilang 

 

ءَةِ نقِْمَتِكَ، فِيَتِكَ، وَفججَاو لِ عَاتََ وَ ، اللهجمه إِنِ ِ أَعجوذج بِكَ مِنْ زَوَالِ نعِْمَتِكَ 
يعِ   سَخَطِكَ  وَجََِ

 
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya kenikmatan 

dari-Mu, dan dari lenyapnya keselamatan dari-Mu, dan dari 

datangnya azab-Mu secara tiba-tiba, dan dari semua kemarahan-

Mu.” [HR. Muslim dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma] 
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20. Doa Memohon Kemudahan 

 

 لًا إِذَا شِئْتَ لج الْْزَْنَ سَهْ تَ تََْعَ أَنْ ، وَ اللههجمه لََ سَهْلَ إِلَه مَا جَعَلْتَهج سَهْلًا 
 

“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau jadikan 
mudah, dan Engkau menjadikan yang sulit itu mudah apabila 

Engkau kehendaki.” [HR. Ibnu Hibban dari Anas bin Malik 

radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 2886] 

 

21. Memohon Perlindungan dari Berbagai Keburukan dan 

Penyakit (1) 

 

قَضَاءِ، وَشَاَتَةِ اءِ، وَسجوءِ الْ كِ الشهقَ دَرَ وَ ، اللههجمه إِنِ ِ أَعجوذج بِكَ مِنْ جَهْدِ الْبَلًءِ 
 عْدَاءِ الَْ 

 

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari beratnya musibah, 

tertimpa kebinasaan, takdir yang buruk dan rasa bahagianya 

musuh.” 

 

Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda, 

 

 شَاتـَةِ الْعداءِ وءِ القَضَاءِ، و قَاءِ، وَسج لشه اكِ تَـعَوهذجوا بِاللَّهِ مِنْ جَهْدِ الـبـَلًءِ، ودَرَ 
 

“Berlindunglah kepada Allah dari beratnya musibah, tertimpa 

kebinasaan, takdir yang buruk dan rasa bahagianya musuh.” [HR. 

Bukhari dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu] 
 
22. Memohon Perlindungan dari Berbagai Keburukan dan 

Penyakit (2) 

 

 ئِ الَْْسْقَامِ امِ، وَمِنْ سَي ِ ، وَالجْذَ ونِ نج اللههجمه إِنِ ِ أَعجوذج بِكَ مِنَ البََصِ، وَالجْ 
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari penyakit kulit, gila, 

kusta dan penyakit-penyakit yang buruk.” [HR. Abu Daud dari 

Anas bin Malik radhiyallahu’anhu, Shahih Abi Daud: 1390] 
 
23. Memohon Perlindungan dari Berbagai Keburukan dan 

Penyakit (3) 

 

 وَاءِ سْوَاءِ وَالَْْدْ ءِ وَالَْْ وَاهْ اللههجمه جَنِ بْني مجنْكَرَاتِ الَْْخْلًَقِ وَالَْْ 
 

“Ya Allah jauhkan aku dari berbagai akhlak yang mungkar, hawa 

nafsu, keburukan dan penyakit.” [HR. Ibnu Hibban dari Quthbah 

bin Malik radhiyallahu’anhu, At-Ta’liqootul Hisan: 956] 

 
24. Doa Perlindungan untuk Anak 

 
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma, beliau berkata, “Dahulu 

Nabi shallallahu’alaihi wa sallam memperlindungkan Al-Hasan dan 

Al-Husain kepada Allah ta’ala dan beliau berkata kepada 

keduanya: Sesungguhnya bapak kalian berdua (yaitu nabi 

Ibrahim ‘alaihissalam) memperlindungkan Ismail dan Ishaq 

dengan membaca, 

 

 لِ  عَيٍْْ لََمهةٍ هَامهةٍ وَمِنْ كج يْطاَنٍ وَ  شَ لِ   مِنْ كج أَعجيذجكجمَا بِكَلِمَاتِ اللَّهِ التهامهةِ 
 

‘U’idzukuma bi kalimaatillaahit taammaati min kulli syaithonin wa 

haammatin wa min kulli ‘ainin laammatin’. 
 

Aku memperlindungkan kalian berdua dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari setan, binatang berbisa dan mata yang 

dengki (serta semua bahaya).” [HR. Al-Bukhari dari Ibnu Abbas 

radhiyallahu’anhuma] 
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25. Doa Ketika Melihat Orang yang Tertimpa Musibah 

 
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 

melihat orang yang tertimpa musibah, kemudian ia membaca, 

 

 مِهنْ خَلَقَ تَـفْضِيلًا  عَلَى كَثِيرٍ  وَفَضهلَنِي  هِ، بِ الْمَْدج لِلَّهِ الهذِي عَافاَنِ مِها ابْـتَلًَكَ 
 

“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan aku dari 

musibah yang menimpamu, dan benar-benar memberikan 

kepadaku anugerah, melebihi makhluk yang lain.” 
 

Kecuali ia akan terselamatkan dari musibah tersebut selama ia 

hidup.” [HR. At-Tirmidzi dari Umar bin Khattab radhiyallahu’anhu, 

Ash-Shahihah: 602] 
 

وسلم.وبالله التوفيق. وصلى الل على نبينا ممد، وآله وصحبه   
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